nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

YAYASAN LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM
RIAU UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

EVALUASI TUGAS BIDANG PENGELOLAAN SAMPAH DINAS

FAIZAL ARIFIN
NPM : 167310532

PROGRAM STUDI ILMU PEMERINTAH
UNIVERSITAS ILAM RIAU
PEKANBARU
2021



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

PERSETUJUAN PEMBIMBING
Nama
NPM
Program
Jenjang P y
Judul Skrips nah Dinas
' fulu Dalam
o
% ‘t alam Skripsi
ini telah di an-ketentuan

dapat disetuj

‘AL LER.

=)

il



nery we[sy sejsIdAmu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(q

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

PERSETUJUAN TIM PENGUJI

nenyetujui dan
clar sarjana.

" Dr. Khotami, S.Sos., M.Si.

il



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

BERITA ACARA UJIAN KONPREHENSIF SKRIPSI

Berdasarkan m an Dekan E ‘n a sosial dan Ilmu Politik
Universitas Islam.R P pts/ ov 2021 maka
dihadapan TimPeng “%# % 9* 3.00 — 14.00
Wib, bertempat di ru 0S ersitas Islam
Riau Pekanb i :

Nama
NPM

Program Stud
Jenjang Pendidik

Judul Skripsi )
g pah Dinas
agiri Hulu
an Rengat
Nilai Ujian
Keputusan Hasil U
Tim Penguji

4. | Rendi Tri Afrinanda, S.IP., M.

ekanbaru, 25 November 2021



SURAT KEPUTUSAN DEKAN FISIPOL UNIVERSITAS ISLAM RIAU
NOMOR : 61T /UIR-FS/KPTS/2021
TENTANG TIM PENGUJI UJIAN KOMPREHENSIF SKRIPSI MAHASISWA

DEKAN FISIPOL UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Menimbang : 1. Bahwa untuk mengevaluasi tingkat kebenaran penerapan kaidah dan metode penelitian ilmiah
dalam naskah Skripsi Mahasiswa maka dipandang perlu untuk diuji dalam forum ujian
komprehensif.

2. Bahwa Tim Penguji dimaksud perlu ditetapkan dengan Surat Keputusan Dekan.

Mengingat : 1. UU Nomor: 20 ) 2003 Tentang Pendldman h

[ 3
@
ko)
e}
e,
(o
e
=

d
C“% g

Memperhatikan :

dn

&
o
o
o

ity

1IS.1Y YB[BPE Ul Udwngo(q

netapkan

=
-
-
g ris merangkap Penguji
A gota merangkap Penguji

neny Wes| SejIsI9AIU() Ueeye)sn

2. Tim Penguji melaksanakan tugas dan mengisi serta menandatangani berkas ujian sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan Fakultas.

3. Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila terdapat
- kekeliruan segera ditinjau kembali.

Tembusan Disampaikan Kepada :
1. Yth. Bapak Rektor UIR
2. Yth. Sdr. Ka. Biro KeuanganUIR
3. Yth K@tua Prodi



nery we[sy sejsIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

PENGESAHAN SKRIPSI

£

=
n,

Rengat.
Nask: "::
oleh Mahasi an Tim penguji
dan nilai tela eh karena itu
dapat disyahk

sember 2021

—
[

AL

1Y
\_/

dian Adni, S.IP., MLIP.

Indra Sy



EVALUASI TUGAS BIDANG PENGELOLAAN SAMPAH DINAS
LINGKUNGAN HIDUP KABUPATEN INDRAGIRI HULU
DALAM PENGELOLAAN SAMPAH DI
KECAMATAN RENGAT

ABSTRAK

OLEH :
FAIZAL ARIFIN

Penanganan sampah di lingkungan masyarakat masih'menjadi permasalahan yang
serius dimana sampah yang masih berserakan tanpa adanya penanganan yang
serius oleh Pemerintah Daerah. Penanganan sampah di Kecamatan Rengat belum
dilakukan maksimal oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu
sehingga masih banyak sampah yang berserakan di karenakan pengankutan
sampat belum dilakukan disetiap harinya. Kebijakan Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten " Indragiri Hulu dalam penanganan sampah meliputi Efektivitas,
Efisiensi, Kecukupan, Perataan, Responsivitas dan Ketepatan. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui serta faktor penghambat Evaluasi Tugas Bidang
Pengelolaan Sampah Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu Dalam
Pengelolaan Sampah Di Kecamatan Rengat. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kualittatif dengan Teknik pengumpulan data melalui Observasi,
wawancara dan Dokumentasi. Pembahasan Penanganan sampah di Kecamatan
Rengat belum dilakukan dengan maksimal sehingga mengakibatkan penumpukan
sampah. Kesimpulan Tugas Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu
Dalam Pengangkutan Sampah Di Kecamatan Rengat sudah terlaksana namun
belum maksimal dimana diketahui ketetapan waktu pengangkutan sampah tidak
tepat waktu, belum adanya penambahan tempat sampah agar sampah dapat
tertampung seluruhnya sehingga menimbulkan penumpukan sampah tidak pada
tempatnya. Saran peneliti yaitu agar Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Indragiri Hulu melakukan pengngkutan sampah di setiap harinya, penambahan
petugas pengangkutan sampah,.dan ‘menambah jumlah armada pengangkutan
sampah, dan pemebrian sanksi terhadap pembuang sampah sembarangan.

Kata Kunci : Evaluasi, Tugas, Sampah.



EVALUATION OF TASKS IN THE WASTE MANAGEMENT SECTOR OF
THE ENVIRONMENTAL SERVICE OF INDRAGIRI HULU REGENCY IN
THE WASTE MANAGEMENT SECTOR IN RENGAT DISTRICT

ABSTRACT

BY<
FAIZAL ARIFIN

Handling of waste in the community-is still a serious problem where garbage is
still scattered without any Serious handling from the Regional Government. The
handling of waste in Rengat District has not been carried out optimally by the
Environmental Service of Indragiri Hulu Regency so that there is still a lot of
garbage scattered about because the transportation of waste has not been carried
out every day. The policies of the Environmental Service of Indragiri Hulu
Regency in handling waste include Effectiveness, Efficiency, Adequacy, Equity,
Responsiveness and Accuracy. The purpose of this study was to determine and the
inhibiting factors of Task Evaluation in the Waste Management Division of the
Environmental Service of Indragiri Hulu Regency in Waste Management in
Rengat Distriet. The research method used is a qualitative-method with data
collection technigues throughoebservation;winterviews and documentation.
Discussion The handling of waste in Rengat District has not been carried out
optimally, resulting in a buildup of garbage. Conclusion The task of the
Environmental Service of Indragiri Hulu Regency in Waste Transportation in
Rengat Subdistrict has been carried out-but.has not been maximized where it is
known that the time of transporting waste is not on time, there is no additional
trash can so that garbage can be accommodated entirely, causing the
accumulation of garbage not In its place. Researchers suggest that the
Environmental Service of Indragiri Hulu Regency collects garbage every day,
adds scavengers, increases the number of garbage collectors, and provides
sanctions for those who litter.

Keywords: Evaluation, Task, Garbage.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

komprehe . adu da < C an’ manfaat secara
ekonomi,
mengubah perilaku masyarakat. T _- -_ al ini per an pengelolaan
sampah se

sampah be f j ehata asyarakat dan

lingkungan.

Dalam memaksimalkan pelaksanaan pengelolahan sampah di Kabupaten
Indragiri Hulu secara komprehensif, pemerintah Kabupaten Indragiri Hulu
menetapkan suatu Peraturan Bupati Indragiri Hulu Nomor 20 tahun 2011 tentang
pengelolahan sampah. Sehingga, pemerintah daerah beserta dinas terkait
diharapkan mampu untuk melakukan penanganan dan pengelolaan terhadap

sampah-sampah di Kabupaten Indragiri Hulu khususnya di Kecamatan Rengaat



yang sebagian besar dihasilkan oleh masyarkat baik individu maupun kelompok.
Sebagaimana yang diamanatkan dalam Peraturan Bupati Indragiri Hulu Nomor 20
tahun 2011 tentang Pengelolahan Sampah pasal 5 Tentang Pengelolaan Sampabh,
yang didalamnya.disebutkan tugas dan wewenag pemerintah dalam pengelolaan
sampah anatara lain “Melaksanakan pengelolaan sampah dan memfasilitasi
penyediaan prasarana dan sarana pengelolaan sampah”. Kemudian pada pasal 3
dijelaskan bahwa tujuan dari pengelolaan sampah tersebut yaitu: “Meningkatkan
peran aktif masyarkat dan pelaku usaha dalam pengelolaan sampah di daerah”.

Dalam menjalankan pengelolaan sampah unsur pemerintah melalui Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu sebagaimana dijelaskan dalam
Peraturan Bupati Nomor 58 tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,
Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri
Hulu, adapun Bidang pokok, didalam pengeloaan Sampah terletak pada Bidang
Pengelolaan Sampah, dengan membawahi :

1. Seksi Pengurangan dan Pemanfaatan Sampah.
2. Seksi Penanganan dan Pemrosesan Akhir Sampah.
3. Seksi Sarana dan Prasarana.

Berdasarkan penjelasan .diatas. bahwa urusan pengelolaan sampah di
Kabupaten Indragiri Hulu diselenggarakan oleh Bidang Pengelolaan Sampah
sebagaimana dijelaskan dalam pasal 15 ayat (2) yang berbunyi :

a. Pelaksanaan penetapan lokasi Tempat Penampungan Sementara (TPS),

Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu (TPST) dan Tempat Pembuangan

Akhir (TPA) Sampah;

b. Pelaksanaan kerja sama dengan kabupaten/kota lain dan kemitraan dengan

badan usaha pengelolaan sampah dalam penyelenggarakan pengelolaan
sampabh;
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Dari peraturan diatas tentang tugas dan kewenagan pada pasal 5 dapat di
simpulkan, kegiatan pengelolaan sampah yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan

Hidup Kabupaten Indragiri Hulu berupa pengurangan sampah, penaganana

lakukan di

engumpulkan,

Dertujuan agar

n bentuk alur

Perumahan, Toko Tempat Sampah

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu, 2020
Berdasarkan penjelasan gambar diatas bahwa alur pengangkutan sampah
dimulai dari penyediaan tempat penampungan sampah sementara di tengah

masyarakat dan dilakukan pengakutan sampah dengan armada angkutan sampah



yaitu mobil colt diesel di setiap harinya dan hasil pengangkutan sampah
tumpukkan kemabali di tempat penampungan akhir sampah unuk diproses.

Dalam hal pengurangan sampah salah satu kegiatannya yang dilaksanakan
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu yaitu_dengan melakukan
pembatasan timbulan sampah, adapun jumlah volume timbunlan sampah yang
terdapat di Kabupaten IndragirisHulu'berdasarkan pembagian per Kecamatan pada
tahun 2019 terdapat pada tabel berikut ini:

Tabel I. 1: Jumlah Timbunan Sampah Kabupaten Indragiri Hulu Per
Kecamatan Tahun 2019

No Kecamatan Jumlah Sampah
1 | Batang Cenaku 157, 48 Ton

2 Rengaat 301, 56 Ton

3 Rengaat Barat 151,21 Ton

4 Peranap 134,63Ton

5 Rakit Kulim 54,48Ton

6 Kuala Cenaku 387,55Ton

7 Lirik 144,99 Ton

8 Kelayang 228,3Ton

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu, 2020

Berdasarkan data diatas Jumlah Timbunan Sampah Kabupaten Indragiri
Hulu Per Kecamatan Tahun 2019 dapat dilihat bahwa Kecamatan Rengaat
termasuk jumlah sampah yang paling banyak yaitu menghasilkan jumlah sampah
kecamatan Rengaat sebanyak 301,56 Ton, sedangkan yang paling sedikit Batang
Cenaku, Kecamatan Rengaat termasuk jumlah penduduk yang padat sehingga
banyak sampah yang harus ditangan oleh Pemerintah Kabupaten, sehingga
apabila pemerintah lambat dalam mengatasi jumlah sampah akan terdapat sampah
yang berserakan yang berdampak pada kesehatan masyarakat.

Penaganan sampah dijelaskan di pasal 15 yang salah satunya berbunyi

penanganan sampah meliputi pengumpulan sampah, dalam bentuk pengambilan



dan pemindahan sampah dari sumber sampah ke tempat penampungan sementara
atau tempat pengelolaan sampah terpadu tapi faktanya masih di temui tumpukan-
tumpukan sampah yang tidak ada penanganan, yang berakibatkan tumpukan
sampah liar yang-terdapat dissejumlah titik-seperti di tempat keramain rumah
penduduk.

Kemudian untuk kegiatan| ‘peningkatan partisipasi masyarakat Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu melakukan sosialisasi sebagaimana
yang berbunyi dalam pasal 37 ayat 2 bahwa adanya kegiatan sosialisasi guna
imbauan dan pemberitahuan penangan sampah secara bersama. Adapun dapat
dilihat table dibawah ini jadwal kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu yaitu:

Tabel 1.2 : Jadwal Kegiatan Penyuluhan Kebersihan Di Kecamatan Rengaat

NO Desa/ Kelurahan Hari/ Tanggal Pukul

1 Kuantan Baru Senin/'9 Juli 2019 09.00 WIB
2 Sekip Hulu Selasa/ 10 Juli 2019 09.00 WIB
3 | Sekip Hilir Rabu/ 11 Juli 2019 09.00 WIB
4 Masyarakat Kota Kamis/ 12 Juli 2019 09.00 WIB
5 Seberang Kampung Dagang | Senin/ 16 Juli 2019 09.00 WIB
6 Kampung Besar Kota Selasa/ 17 Juli 2019 09.00 WIB

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten.lndragiri Hulu, 2020
Dari tabel diatas Jadwal Kegiatan Penyuluhan Kebersihan Di Kecamatan
Rengaat Dengan adanya kegiatan penyuluhan kebersihan ini agar masyarakat
berpean aktif dalam menjaga lingkungan terutama dalam membuang sampah pada
jam yang telah ditentukan di TPS yang telah disediakan.
Penampungan sampah sementara sangat diperlukan gunan menghindari
sampar berserakan dimana Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu

telah menyediakan titik lokasi TPS disetiap RT, hingga jalan umum Di



Kecamatan Rengaat. Adapun berikut jumlah titik TPS di Di Kecamatan Rengaat
Sebagali berikut:

Tabel 1.3 : Jumlah Titik Tempat Penampungan Sampah Sementara Di
Kecamatan:Rengaat 2018-2020

NO 2018 2019 2020
37 titik 25 titik 21 titik

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu, 2020

Berdasarkan tabel \diatas Jumlah Titik" " Fempat Penampungan Sampah
Sementara. Di Kecamatan Rengaat 2018-2020 diketahui...semakin tahun
berkurangnya penyediaan TPS sehingga mengakibatkan sampah bertumpuk dan
berserakan.

Tabel 1.4 : Jumlah Penumpukan beban sampah Tempat Penampungan
Akhir Sampah Sementara Di Kecamatan Rengaat 2018-2020

NO 2018 2019 2020
201, 47 Ton 293,99 Ton 301, 56 Ton

Sumber : DinasLingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu, 2020
Berdasarkan tabel diatas Jumlah Penumpukan Tempat Penampungan Akhir
Sampah Sementara Di Kecamatan Rengaat 2018-2020 diketahui semakin tahun
semakin bertambahnya jumlah beban penumpukan sampah akhir tentunya hal ini
kegiatan pengelolaan sampah perlu ditingkatkan
Berdasrkan uraian diatas masih ditemukan fenomena-fenomena yang
dapat mendukung untuk diadakan suatu penelitian. Adapun fenomena-fenomena
tersebut antara lain adalah sebaga berikut:
1. Terindikasi efektivitas pencapaian tugas Dinas Lingkungan Hidup Dan
Kebersihan Indragiri Hulu didalam penangan sampah belummelakukan
penyediaan tempat penampungan sampah di setiap RT/RW sehingga

menyebabkan sampah berserakan dibuang tidak pada tempatnya.
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2. Terindikasi masih kurangnya jumlah armada yang melakukan

pengangkutan sampah dimana armada sebanyak 2 buah melainkan

kenyataannya yang beroperasi sebanyak 1 armada sehingga kurang

B. Perumusan Masalah

Dari sejumlah fenomena sebagaimana digambarkan dalam latar belakang
diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian yaitu:”Bagaimana
Evaluasi Tugas Bidang Pengelolaan Sampah, Dinas Lingkungan Hidup, Dan
Kebersihan Dalam Pengelolaan Sampah, Di Kecamatan Rengaat, Kabupaten

Indragiri Hulu.?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memperkaya kajian
mengenai pengelolaan sampah, serta diharapkan dapat menjadi referensi
penelitian selanjutnya.

c. Peraktis
Sebagai bahan masukan bagi pemerintah dan pihak terkait tentang

pengelolaan sampah di tegah masyarakat.
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BAB 11

STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIRAN

A. Studi kepustakaan

isasi  yang

bahkan warga
negara asing atau Siapa saja yang | s 2\ bera ara sah (legal) di

emerintah wajib

undang di wila : rinta .sebuah organisasi yang
memilikki:
1. Otoritas yang meme
2. Kekuasaan yang memerintah suatu masyarakat politik (political will)
3. Aparatur yang merupakan badan pemerintah yang berfungsi dan
menjalankan kekuasaan.
4. Kekuasaan untuk membuat peraturan prundang — undangan untuk
menangani perselisihan dan membicarakan putusan administrasi dan

dengan monopoli atas kekuasaan yang sah.
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Menurut Ndraha (2005:10) ilmu pemrintahan adalah ilmu yang

mempelajari bagaimana memenuhi dan melindungi kebutuhan dan tuntutan tiap

orang akan jasa publik dan layanan civil dalam hubungan pemerintahan (sehingga

oligarki adalah

dan pemerintahan yang bersifat pluraristik (Plural headship).

2. Bentuk pemerintahan yang berbasis pada konstitusi oligarki adalah
konstiutsi demokrasi (Democracy) adalah system pemrintahan monarkis
dengan kekuasaan yang terbatas dan system pemerintahan dengan pola
republik. Dalam perkembangannya, system pemerintahan dengan pola

republik semakin memperkuat bentuk pemerintahan yang demokratis.
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Pada dasarnya bentuk-bentuk pemerintahan demokrasi adalah limited
monarcy kemudian berkembang menjadi pemerintahan republik.

Bentuk pemerintahan pada dasarnya menyatakan struktur organisasi dan

i Munaf, 2015; 48)

.aé. akan untuk

penyerahan, jadi pendelegasian at gan berarti penyerahan sebagaian hak
untuk mengambil tindakan yang diperlukan agar tugas dan tanggung jawabnya
dapat dilaksanakan dengan baik dari pejabat satu ke pejabat lainnya. Pelimpahan
kewenangan itu bukan penyerahan hak dari atasan kepada bawahan, melainkan
penyerahan hak dari pejabat ke pejabat. Format pendelegasian wewenang dapat
dilakukan oleh pejabat yang berkedudukan lebih tinggi (superior) kepada pejabat

yang kedudukan rendah (subordinate) atau pejabat atasan kepada pejabat
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bawahan, disamping itu pelimpahan wewenang dapat dilakukan diantara pejabat

yang berkedudukan pada jenjang yang sama atau pejabat yang sederajat.

Pelimpahan wewenang menegak atau vertical, sedangkan pelimpahan wewenang

berhubungan beserta konsekuensi-konsekunsinya bagi mereka yang bersangkutan
dari pada sebagai suatu keputusan sendiri”.

Anderson (dalam Winarno, 2012:21) kebijakan merupakan arah tindakan
yang mempunyai maksud yang ditetapkan oleh seorang aktor atau sejumlah aktor

dalam mengatasai masalah ataupun personalnya.
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Perbuatan kebijakan merupakan suatu aktivitas yang diarah tujuannya

sebagai yang memiliki ciri tersendiri dari aktivitas dan ekspresif murni yang

bertujuan untuk mempengaruhi prospektif (masa depan) alternative dalam arah

mencakup
publik diatas anya ﬂa 0 an atau yang
dilakukan -

Me ial 20 kan pub m rangka subtantif
adalah segala aktifite : k memecahkan
masalah pub 3 i apl. : amba c blik dalam rana

pemecahan ala a warna - akan terasa lebih

sebesar-besar kepentingan pulblik
Sedangkan menurut Nugroho (2006:25) kebijakan publik adalah kebijakan
yang mengatur kehidupan bersama atau kehidupan atau kehidupan publik, bukan

kehidupan seseorang atau golongan.
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4. Konsep Evaluasi
Adapun Nurcholis (2005:169) evaluasi merupakan suatu proses yang
mendasarkan diri pada disiplin ketat dan tahap waktu. Maka dapat mengetahui
hasil dari kegiatan‘atau program.yang telah. direncanakan. Bengan evaluasi dapat
diketahui hambatan-hambatan atau kendala yang terjadi dari suatu kegiatan.
Selanjutnya kriteria_evaluasi: menurut Dunn (2003:610) adalah sebagai

berikut :

=

Efektifitas, apakah hasil yang diinginkan telah tercapai

2. Efesiensi, yaitu berapa usaha yang diperlukan untuk mencapai hasil yang
yang diinginkan.

3. Kecukupan, vyaitu sebarapa jauh pencapain hasil yang diinginkan
memecahakan maslah

4. Pemerataan adalah aapakah biaya yang tersedia telah tersedia, telah
dimanfaatkan, dan telah didistribusikan secara merata.

5. Responsivitas, adalah-apakah hasil kebijakan memuaskan kebutuhan,
profesi, dan nilai kelompok-kelompok tertentu.

6. Ketetapan, adalah apakah hasil (tujuan) yang diinginan benar-benar

berguna atau bernilai:

Selanjutnya Subarsono (2013:19) evaluasi dilakukan untuk melihat tingkat
kinerja suatu kebijakan, sejaun mana kebijakan tersebut mencapai sasaran dan
tujuannya. Evaluasi berguna untuk memberikan bagi kebijakan yang akan supaya
lebih baik.

Sedangkan menurut Ndraha (2003:201) evaluasi adalah proses
perbandingan antara standar dengan fakta dengan analisis hasilnya. Ada berbagai
model evaluasi. Tiga diantaranya sebagai berikut:

1. Model before-after yaitu perbandingan antara sebelum ddan sesudah suatu

tindakan (perlakuan, treatment). Tolak ukurnya adalah before
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2. Model Das Sollen — Das Sein, yaitu perbandingan dengan yang seharusnya
dengan yang senyatanya. Tolak ukurnya adalah das solen.

3. Model Kelompok Kontrol — Kelompok Tes, yaitu prbandingan antara

elompk tes (diberi

\‘ l. “

dan: Motz dalam ﬂjﬁ’z ; menyatakan
(%

ang paling lemah

erima program.

evaluasi jenis ini efek program pada kelompok sasaran tidak diketahui.

4. Comparative before only
Comparative befor only merupakan gabungan dari ketiga kelompok diatas.
Sehingga kelemahan yang ada ketiga desain diatas dapat diatasi oleh

desain evaluasi ini.
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5. Konsep Pengawasan
Menurut Andri Feriyanto dan Endang Shyta Triana (2015 ; 63) pengawasan

merupakan  fungsi manajerial yang keempat setelah  perencanaan,

pengorganisasia

dalam manajen eme njamin : aan Kerja pemerintah
berjalan sesua
pemerintah, erta warga ' eadaan adil makmur

dalam waktu

Perinsip-perinsip pengawasan menurut Herujito (2001;242) adalah:

Mencerminkan sifat dari apa yang diawasi

Dapat diketahui dengan segera penyimpangan yang terjadi
Luwes

Mencerminkan pola organisasi

Ekonomis

Dapat mudah dipahami

Dapat segera diadakan perbaikan

NookrwnpE
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Pelaksanaan pengawasan menurut Herujito (2001;243) dengan empat cara

yaitu:

1.
2.
3.
4.

Mengawasi langsung ditempat

mencapai tujuan.
Menurut Pamudji pengelolaan menitik beratkan pada dua factor penting
yaitu:

1. Pengelolaan sebagai pembangunan yang merubah suatu sehingga menjadi
baru dan memiliki nilai yang lebih tinggi.

2. Pengelolaan sebagai pembaharuan yaitu usaha untuk memelihara sesuatu
agar Irbih cocok dengan kebutuhan.
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B. Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian terdahulu yang meneliti tentang sampah adalah sebagai

berikut:

Tabel 1.1 Peneliti

1 vdwnyo(]

un ueeyesndiog

ISIIAI

AP disay yepepe

-
-

nery we[sy sej

NO
1 ana S g ebil spesifik
3 aa epada tugas dinas
Penelitian
; &
; a asil penelitian
&
- |
3 Syaiful Ba Teori yang
(2015) " ‘“ digunakan.
Metode kuantitatif.
‘ Lokasi penelitian.
Menganalisis
Efektivitas
Hasil penelitian
4 Yudi Anugerah letode 1. Metode Penelitian
Purwadi Peraturan ' pengumpulan Deskriptif
(2017) Indragiri Hulu data  Observasi Kualitatif .
Nomor 8 Tahun Dokumentasi dan [2. Mengkaji
2014 Tentang Wawancara Implementasi
Pengelolaan 2. Objek penelitian. | 3. Teori yang
sampah (studi digunakan.
tentang forum 4. Lokasi penelitian.
masyarakat peduli 5. Hasil penelitian
sampah)

Sumber :Olahan Data penelitian, 2020
Berdasarkan tabel diatas Persamaan dan Perbedaan dengan si peneliti

adalah perbedaan didalam teori yang digunakan dan sipeneliti mengunakan
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penggabungan metode kuantitatif dengan kualitatif, dan akan hasil penelitian, hal
ini bertujuan agar tidak adanya perbedaan dengan sipeneliti, dan memiliki

persamaan pada lokasih penelitian.

variabel : an' “indikator-indika aruhi, dilandasi
dengan kons 20ri-te : 2 . 3erikut ini adalah
gambaran
Gambar 11

ﬂi ndragiri Hulu
engaat

. Responsivitas
. Ketepatan

[op I &) BF SN GL RN V]
)
@D
=
jab]
—
2
[sY]
]

4 L
Output

Pelaksanaan Tugas Bidang Pengelolaan Sampah Di
Kecamatan Rengat

Sumber: Modifikasi Penelitian 2021
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D. Konsep Operasional

Untuk memberi suatu pemahaman agar memudahkan penelitian, maka

perlu adanya beberapa batasan penelitian dan fokus penelitian ini yang

. Kecukupan dalam tulisan ini adalah ketersediaan fasilitas seperti truk
pengangkutan sampah dan tempat pembuangan sampah sementara

7. Pemerataan dalam tulisan ini adalah pelayanan pengelolaan sampah
dilakukan secara merata tidak hanya dijalan-jalan besar tetapi juga sampai
dilingkungan perumahan dan merata diselurun wilayah kecamatan

Rengaat
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8. Responsivitas dalam tulisan ini adalah respon atau tanggapan dari
Pelaksanaan Kabupaten Indragiri Hulu.

9. Ketepatan dalam tulisan ini adalah pelaksanaan pelayanan pengelolaan

) Kabupaten
Kecamatan

‘iVA’ﬁ' 1ax I'I JO " JUndikator

W ANl

Eval Si_'1 AS
penaksiran &
(appraisal)

sosialisasi dan
pembuangan

bahwa kebijakan at Pemerataan  pengangkutan
program telah sampah sesuai dengan waktu
mencapai tingkat yang ditentukan.

kinerja yang
bermakna, yang

berarti bahwa Responsivitas | Melakukan penaganan
masalah-masalah sampah atas keluhan
kebijakan dibuat jelas masyarakat.

dan diatasi (Dunn,

2003 :608) Ketepatan Penaganan sampah tepat

sasaran sesuai dengan aturan
yang ditetapkan.

Sumber: Data Modifikasi Penelitian, 2021
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Rengaat Kabupaten
Indragiri
menemukan fen

sampah dan

Laavay

tumpukan sampé , gaat d di tumpukan sampah

liar, serta K

Key informan adalah mereka yang mengetahui dan memiliki informasi
pokok yang diperlukan peneliti dan informan adalah mereka yang terlibat
langsung dalam intraksi social yang sedang diteliti (Suryanto 2005:171). Adapun
key informan penulis adalah Bapak Afrinaldi Eka Putra, S.Sos Kapala Bidang

Pengelolaan Sampah Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu.
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Dalam keterbatasan penulis untuk meneliti seluruh pihak-pihak yang
terkait, maka penulis merasa perlu untuk memilih beberapa informan yang penulis
piker cukup relavan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait dengan
penelitian ini. Namun pada penelitian ini, jumlah informan tidaklah terbatas pada
informan yang akan ditetapkan selanjutnya. Adapun informan didalam penelitian

ini dapat dilihat sebagaimana. table berikut::

Tabel 111. 12 Jumlah Key Informan dan Informan
NO Key Informan Nama Jumlah
1 Kapala Bidang Pengelolaan Afrinaldi  Eka 1 orang
Sampah Putra, S.Sos
Informan
1 Kapala Seksi Penanganan dan | Imron Hidayat, 1 orang
Pemrosesan Akhir Sampah S.Sos
2 Petugas Angkutan Sampah Rinaldi 1 orang
3 Supir angkutan sampah Haris 1 orang
4 Masyarakat Kecamatan Rengaat | Sutarsi, Juhardi, 2 orang
Jumtah 6 orang

Sumber; Olahan data penelitian, 2021

Berdasarkan penjelasan diatas key infoman dan Informan yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi Kapala Bidang Pengelolaa, Sampah Petugas Bidang
Pengelolaan Sampah, Kepala Seksi.Penanganan dan Pemrosesan Akhir Sampah,

Petugas Sampah, dan Masyarakat Kecamatan Rengaat.

D. Teknik Penarikan Informan

Berdasarkan pertimbangan penelitian dan pengelompokan key informan
dan Informan, Kapala Bidang Pengelolaa Sampah Kepala Seksi Penanganan dan
Pemrosesan Akhir Sampah, dan Petugas Sampah Supir angkutan sampah,

Masyarakat Kecamatan Rengaat dengan menggunakan teknik Purposive Sampling
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yang merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan suatu tujuan dan

pertimbangan tertentu, dengan jumlah sebanyak 6 Informan penelitian.

E. Jenis dan Sumbe

WANQQ G

iti. Adapun data
skunder berup da J oenelitian yang telah
ada, serta data berkaitan dengan

penelitian.

Untuk menghimpun data yang diperlukan, maka digunakan tekhnik
pengumpulan data sebagai berikut :
1. Observasi
Yaitu Pengumpulan data yang dilakukan dengan melihat dan
mengamati secara langsung peristiwa atau kejadian melalui cara yang

sistematik. Teknik ini akan membawa peneliti untuk dapat menangkap arti
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fenomena dari segi pengertian subjek penelitian, dan dapat merasakan

pencapaian penangan sampah yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan

Hidup Kabupaten Indragiri Hulu dan apa yang dirasakan serta dihayati

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu dalam pengelolaan sampah
yang akan diteliti, teknik ini digunakan untuk mendapatkan tentang keadaan

lokasi penelitian

G. Teknik Analisis Data

Setelah data yang diperoleh dari responden penelitian, lalu diolah untuk

selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel kemudian dianalisis menggunakan
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metode deskritif, agar gambaran Evaluasi Tugas Bidang Pengelolaan Sampah
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu dalam Pengelolaan Sampah

Di Kecamatan Rengaat dapat diketahui.

H. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Dibawah ini akan dipaparkan mengenai jadwal pelaksanaan penelitian ini
dimulai bulan Agustusy:sampai dengan. bulan ‘Desember 2020. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 111.2 : Jadwal Pelaksanaan Penelitian

JENIS KEGIATAN BULAN DAN MINGGU KE 2020
NO Agustus September Oktober Desember
N 20 30 AR B 25 | NS 112 (3|4

Penyusunan UP

Seminar UP.

Revisi UP

Revisi Kuisioner

Rekomendasi Survey

Survey Lapangan

Analisis Data

O N OB WINF-

Penyusunan  Laporan
Hasil Penelitian
(skripsi)

9 Konsultasi Revisi
Skripsi

10 Ujian Konferensif
Skripsi

11 Revisi Skripsi

12 Penggandaan Skripsi

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2021
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kabupaten Indragiri Hulu

sedikit jumlah penc Renga : 8.817 jiwa.

Rata-rata rume 3 anggota keluarga

1. Struktur Organisasi Dinas : an Hidup Kabupaten Indragiri Hulu
Adapun Struktur Organisasi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri

Hulu sebagai berikut:
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Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

Bidang Tata
Lingkungan
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=

Seksi  Konservasi,
Pefubahan Iklim dan
Kerusakan

J Lingkungan

neny wejsy SLISIdAIUN ueeyeisndidg
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Indragiri Hulu

Kepala Dinas

NERSITAS 1SLagy o

i angan

rose J

Se
Pras

Ba

ba

Subbag.Program

idang Penaatan dan

eningkatan
Kapasitas
Lingkungan Hidup

Seksi Penegakan
Hukum Lingkungan

Seksi  Peningkatan
Kapasitas, Informasi
dan Komunikasi
Lingkungan

Seksi  Retribusi dan
Penaaihan
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. ldentitas Informan

o
@D
>
«Q
[
>
wn
c
o

t\@m\%\‘-&

B

<
QD
=}
(@]
3
@D
3
fab)
=}
(@]
O
@D
i‘“.
5
=
—h
o
=
3
QD
=}
~—+
@D
=
=
D
o
QD
o

Lingkung
Kecamatan

kelamin, usia

1. Jenis Kels

kelamin informan sangatlah didominasi oleh kaum laki-laki, sebanyak 6 orang.
2. Usia Informan

Sebuah penelitian tentunya tidaklah memberikan Batasan usia informan dalam
melakukan penelitiannya. Namum hal ini tidak bias di ungkiri bahwa usia merupakan
salah satu yang cenderung membentuk kedewasaan pola fikir manusia walaupun

kedewasaan pola fikir tidaklah bisa sepenuhnya ditentukan oleh usia seseorang, namun

banyak manusia pola fikirnya tergantung usianya.
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Pada penelitian ini terdapat keberagaman usia informan mulai dari termuda yaitu,

Rinaldi 35 Tahun, Juhardi, 37 Tahun, Sutarsi 39 tahun, Imron Hidayat 43 tahun, Afrinaldi

Eka Putra 41 tahun, dan. hal ini dapat diketahui sebagaimana table berikut:

an umur adalah

25%, 2 orang

bahwa jawaban setiap informan ten perbeda satu dengan yang lainnya, hal ini
dikarenakan dipengaruhi oleh pemahaman terhadap masalah penelitian dan tidak akan
perna terlepas dari tingkat Pendidikan yang perna dilalui.

Biasanya pemahaman seseorang yang memiliki Pendidikan yang lebih tinggi akan

lebih baik dari pada seorang yang tingkat pendidikannya lebih rendah. Dalam penelitian

ini tingkat Pendidikan informan cukup variative mulai dari jenjang Pendidikan SMA
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sebanyak 3 orang, tingkat Pendidikan Sarjana sebanyak 2 orang. Adapun tingkat
Pendidikan informan secara jelas dapat dilihat pada table berikut :

Tabel V.2 Identitas Informan Berdasarkan Tingkat Pendidikan.

ingkat Pendidikan

penampungan sampah masyarakat.

Dalam pelaksanaan penyebaran wawancara yang sudah disajikan kepada
Key informan dan informan, maka langkah awal yang harus dipenuhi adalah
berupa identitas Key informan dan informan dan yang dijadikan Key informan
dan informan pada penelitian ini memiliki tingkat pendidikan yang berbeda dan

diskriminasi oleh pegawai yang disajikan sebagai Key informan dan informan
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dalam penelitian ini. Adapun dinilai bahwa tingkat pendidikan ini dijadikan

sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini adalah pada tingka analisis yang

akan diberikan dalam menilai.

Pengelolaan S

sehari-hari Sampah telah

menjadi pe lakukan secara
komprehens manfaat secara

ekonomi, sehat ‘bag : agi an, serta dapat

sampah tidak terlepas dari peras guna meminimalisir bertumpuknya
sampah sesuai dengan Pasal 5 Pemerintah dan pemerintahan daerah bertugas
menjamin terselenggaranya pengelolaan sampah yang baik dan berwawasan
lingkungan.

Dalam memaksimalkan pelaksanaan pengelolahan sampah di Kabupaten

Indragiri Hulu secara komprehensif, pemerintah Kabupaten Indragiri Hulu

menetapkan suatu Peraturan Bupati Indragiri Hulu Nomor 20 tahun 2011 tentang
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pengelolahan sampah. Sehingga, pemerintah daerah beserta dinas terkait
diharapkan mampu untuk melakukan penanganan dan pengelolaan terhadap
sampah-sampah di Kabupaten Indragiri Hulu khususnya di Kecamatan Rengaat
yang sebagian besar dihasilkan.oleh masyarkat baik individu maupun kelompok.
Sebagaimana yang diamanatkan dalam Peraturan Bupati Indragiri Hulu Nomor 20
tahun 2011 tentang Pengelolahan 'Sampah: pasal 5 Tentang Pengelolaan Sampah,
yang didalamnya disebutkan tugas dan wewenag pemerintah dalam pengelolaan
sampah anatara lain “Melaksanakan pengelolaan sampah dan memfasilitasi
penyediaan prasarana dan sarana pengelolaan sampah”. Kemudian pada pasal 3
dijelaskan hahwa tujuan dari pengelolaan sampah tersebut yaitu: “Meningkatkan
peran aktif masyarkat dan pelaku usaha dalam pengelolaan sampah di daerah”.
Dalam menjalankan pengelolaan sampah unsur pemerintah melalui Dinas

Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu sebagaimana dijelaskan dalam
Peraturan Bupati Nomor 58 tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,
Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri
Hulu, adapun Bidang pokok didalam pengeloaan Sampah terletak pada Bidang
Pengelolaan Sampah, dengan membawabhi

1. Seksi Pengurangan dan Pemanfaatan Sampah.

2. Seksi Penanganan dan Pemrosesan Akhir Sampah.

3. Seksi Sarana dan Prasarana.

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa urusan pengelolaan sampah di

Kabupaten Indragiri Hulu diselenggarakan oleh Bidang Pengelolaan Sampah

sebagaimana dijelaskan dalam pasal 15 ayat (2) yang berbunyi Pelaksanaan
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penetapan lokasi Tempat Penampungan Sementara (TPS), Tempat Pengelolaan
Sampah Terpadu (TPST) dan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah, serta
Pelaksanaan kerja sama dengan kabupaten/kota lain dan kemitraan dengan badan
usaha pengelolaan'sampah dalam. penyelenggarakan pengelolaan sampah;

Dalam pengelolaan sampah tidak terlepas dari kegiatan pengangkutan
sampah dari lokasi penampungan sampah yang secara langsung di lakukan di
tegah masyarakat dengan melakukan koordinasikan, memilah, mengumpulkan,
mengangkut, dan memproses akhir sampah tentunya hal ini bertujuan agar
sampah dapat di angkut tanpa menimbulkan penumpukan dilakukan melalui
penyediaan tempat penampungan sampah sementara_di tengah masyarakat dan
dilakukan pengakutan sampah dengan armada angkutan sampah yaitu mobil colt
diesel di setiap harinya dan hasil pengangkutan sampah tumpukkan kemabali di
tempat penampungan akhir sampah unuk diproses:

Dalam hal pengurangan sampah salah satu kegiatannya yang dilaksanakan
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu yaitu dengan melakukan
pembatasan timbulan sampah. Jumlah Timbunan-Sampah Kabupaten Indragiri
Hulu Per Kecamatan Tahun 2019 dapat.dilihat bahwa Kecamatan Rengaat
termasuk jumlah sampah yang paling banyak yaitu menghasilkan jumlah sampah
kecamatan Rengaat sebanyak 301,56 Ton, sedangkan yang paling sedikit Batang
Cenaku, Kecamatan Rengaat termasuk jumlah penduduk yang padat sehingga
banyak sampah yang harus ditangan oleh Pemerintah Kabupaten, sehingga
apabila pemerintah lambat dalam mengatasi jumlah sampah akan terdapat sampah

yang berserakan yang berdampak pada kesehatan masyarakat.
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Penaganan sampah meliputi pengumpulan sampah, dalam bentuk
pengambilan dan pemindahan sampah dari sumber sampah ke tempat

penampungan sementara atau tempat pengelolaan sampah terpadu tapi faktanya

dalam menjaga

lingkungan teruta ala emk sampa jar g telah ditentukan di

Kecamatan Rengaat namun pencapaian tugas Dinas Lingkungan Hidup Dan
Kebersihan Indragiri Hulu didalam penangan sampah belum melakukan
penyediaan tempat penampungan sampah di setiap RT/RW sehingga
menyebabkan sampah berserakan dibuang tidak pada tempatnya, dan masih
kurangnya jumlah armada yang melakukan pengangkutan sampah dimana armada

sebanyak 2 buah melainkan kenyataannya yang beroperasi sebanyak 1 armada
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sehingga kurang maksimalnya didalam pengakutan sampah serta belum adanya

ketetapan waktu penangan sampah melainkan dilakuakan 3 kali dalam seminggu

sehingga menimbulkan penumpukan sampah.

Efektivitas merupakan pencapaian tujuan secara tepat dengan tujuan-tujuan
yang tepat dan arah kebijakan yang dibuat yang sesuai dengan tujuan dan
fungsinya. Kegiatan penagan sampah oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Indragiri Hulu di Lingkungan masyarakat dengan melakukan pengangkutan

sampah di setiap harinya hall ini dilakukan agar sampah tidak berserakan di



40

lingkungan masyarakat sehingga masyarakat terlihat rapi dan bersih sehingga
aktifitas masyarakat dapat berlangsung dengan baik.
e Penanganan Sampah

Penanganan: Sampah adalah_efektivitas-dan upaya yang dilakukan tepat
sasaran.sesuai dengan waktu kegiatan pengangkutan sampah yang ditetapkan
disetiap harinya di lingkungan ‘masyarakat sehingga Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Indragiri Hulu sangat diperlukan dalam penaganannya agar tidak
terjadinya penumpukan sampah dan diperlukan pengakutan sampah di setiap hari
kerja.

Adapun wawancara dengan Kepala Bidang Pengelolaan Sampah, Limbah,
dan Peningkatan Kapasitas bapak Afrinaldi Eka Putra, S.Sos sebagai berikut:

Sejauh ini kami melakukan pengakutan sampah di lingkungan masyarakat

disetiap hari kerja tentunya pengangkutan dilakukan disetiap hari agar

sampah tidak menumpukan, tentunya hal ini'bertujuan agar tidak terjadinya
bau yang menyebabkan penyakit.bagi masyarakat sekitar, namun terkadang
kegiatan pengakutan sampah masih ada kendala yaitu kadang tidak disetiap
harinya dilakukan pengangukat apabila mobil operasional rusak tapi itu
jarang terjadi dan sebisa kami selalu berusaha dalam pengangkutannya.

(Kepala Bidang Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Peningkatan Kapasitas

bapak Afrinaldi Eka Putra, S.Sos, hari Senin pada tanggal 8 Februari

Tahun 2021, Pukul'09.00 WIB)

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Indragiri Hulu suda melakukan pengakutan sampah di
lingkungan masyarakat disetiap hari kerja tentunya pengangkutan dilakukan
disetiap hari agar sampah tidak menumpuk namun masih ada menjadi kendala

apabila mobil operasiaonal bermasalah barulah pengangkutan ditunda di hari

berikutnya.
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Begitu juga hasil wawancara dengan Kepala Seksi Pengelolaan Sampah Dan
Pengangkutan Bapak Imron Hidayat, S.Sos sebagai berikut :

Pengangkutan sampah sudah kita lakukan disetiap hari kerja di lingkungan
masyarakat depngan tujuan agar tidak terjadinya penumpukan sampah
karena lingkungan masyarakat termasuk penumpukan.sampah yang sangat
cepat, ~dalam _penagkutan sampah ada yang menjadi. permasalahan
terkadang angkutan operasional sampah yang rusak dan petugas sampah
yang kurang mungkin sakit atau berhalangan namun kami selalu tidak
membiarkan sampah hertumpuk berhari-hari selalu kami usahakan jagan
sampal bertumpuk:(Kepala Seksi Pengelolaan/Sampah Dan Pengangkutan
Bapak Imron Hidayat, S.Ses, hari Senin pada tanggal 8 Februari Tahun
2021, Pukul 10.00 WIB)

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa kegiatan
Pengangkutan sampah sudah kita lakukan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Indragiri Hulu disetiap hari kerja di lingkungan masyarakat dengan tujuan agar
tidak terjadinya penumpukan-sampah pengakutan dilakukan sore hari, namun
pengankutan sampah  terkadang dilakukan setelah 2 hari karena angkutan
operasional sampah yang rusak /dani petugas.sanipah yang kurang mungkin sakit
atau berhalangan.

Begitu juga pendapat petugas pengakutan sampah di lingkungan masyarakat
bapak Rinaldi sebagai berikut:

Sejauh ini kami sebagal petugas lapangan pengkutan sampah sudah
melakukan pengangkutan sampah disetiap harinya sehingga sampah yang
ada tidak sampai bertumpuk dikarenakan sperti biasa 1 hari saja bak
sampah suda penuh takutnya kalau tidak diangkut berserakan, namun
kalau penagkutan sampah terkadang ada bolong bolongnya hal ini
biasanya disebabkan angkutan operasional yang rusak sehingga
menunggu hari berikutnya. (petugas pengakutan sampah di lingkungan
masyarakat bapak Rinaldi, hari Selasa pada tanggal 9 Februari Tahun
2021, Pukul 15.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa petugas

pengakutan sampah melakukan pengangkutan sampah disetiap harinya sehingga
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sampah yang ada tidak sampai bertumpuk dikarenakan 1 hari saja bak sampah
suda penuh kalua tidak diangkut dan berserakan, kegiatan penagkutan belum
dilakukan disetiap harinya dikarenakan terkadang angkutan operasional yang
rusak sehingga menunggu diperbaiki.

Begitu juga pendapat supir angkutan sampah di lingkungan masyarakat
bapak Haris sebagai berikut:

Sejauh ini saya membawa angkutan sampah belum memberikan maksimal
dalam pengakutan sampah di lingkungan masyarakat karena bukan hanya
sampah lingkungan masyarakat yang diangkut namun sampah masyarakat
dan usaha lainnya dan apabila tidak terangkut semua nah kami angkut
besoknya lagi begitulah setiap harinya. (supir angkutan sampah di
lingkungan masyarakat bapak Haris, hari Selasa pada tanggal 9 Februari
Tahun 2021, Pukul 13.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa sopir angkutan
sampah dalam membawa angkutan sampah belum memberikan maksimal dalam
pengakutan sampah di lingkungan masyarakaty karena bukan hanya sampah
lingkungan masyarakat yang diangkut namun sampah masyarakat dan usaha
lainnya dan apabila tidak terangkut semua nah kami angkut besoknya lagi
begitulah setiap harinya.

Begitu juga hasil wawancara dengan.Masyarakat Bapak Juhardi sebagai
berikut:

Sejauh ni petugas sampah sudah melakukan pengkutan sampah namun saya

perhatikan belum disetiap harinya sehingga penampungan sampah

terkadang penuh dan sampai berserakan dikarenakan banyaknya sampah
disetiap harinya dan lama diangkut. (Masyarakat Bapak Juhardi, Rabu
pada tanggal 10 Februari Tahun 2021, Pukul 11.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa kegitan petugas

sampah sudah melakukan pengkutan sampah namun belum disetiap harinya
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sehingga sampah bertumpuk dan berserakan dikarenakan banyaknya sampah
disetiap harinya sehingga kalua tidak diangkutan disetiap harinya akan bertumpuk
dan bau yang tidak sedap.

Begitu juga hasil wawancara dengan.Masyarakat Bapak Sutarsi sebagali
berikut;

Kalau saya perhatikan pengkutan sampah tidak dilakukan disetiap harinya

hal'ini terlihat terkadang sampah yang sebelumnya masih disitu bertumpuk

sehingga sampah semakin banyak dan berserakan ya mungkin sekali 2 hari
kali pengkutannya ya kalua begini sampahnya semakin banyak dan
bertumpuk seharusnya diangkut disetiap hari agar sampah tidak bertumpuk

dan berserakan. (Masyarakat Bapak Sutarsi, Rabu pada tanggal 10

Februari Tahun 2021, Pukul 12.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa pengkutan
sampah tidak dilakukan disetiap harinya hal ini terlihat sampah yang sebelumnya
masih disitu bertumpuk sehingga sampah semakin banyak dan berserakan
seharusnya diangkut disetiap-hari agar sampah tidak bertumpuk dan berserakan.

Hasil observasi penelitian bahwa efektivitas Penanganan sampah yang
dilaksanakan Dinas.Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu bahwanya
belum berlangsung™ dengan maksimal dimanapengakutan sampah belum
dilakukan disetiap harinya terkadang sampai-dengan 2 hari pengakutan sehingga
sampah yang masih bertumpuk dan berserakan dikarenakan banyaknya sampah
yang ada.

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi bahwa penangan sampah yang
dilakuakn Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu belum terlaksana dengan

maksimal dimana sampah di lingkungan masyarakat masih bertumpuk dan belum

diklakukan disetiap hari kerja hal ini dikarenakan mobil angkutan operasional
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sampah yang terkadang megalami kendala kerusakan sehingga terkendalanya

pengakutan sampah disetiap harinya sehingga harus menunggu hari berikutnya.

2. Efesiensi
Efesiensi dalam tulisan ini adalah yaitu berapa usaha yang diperlukan untuk
mencapai hasil yang yang diinginkan dalam penaganan sampah dengan kesediaan
sumber daya manusia, yang-ada. Kegiatan penagan.sampah yang dilakukan Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu dengan memberikan sosialisasi dan
himbauan terhadap masyarakat dalam pembuangan sampah agar sampah tidak
berserakan dan dibuat pada tempat yang telah tersedia.
e Penetapan sosialisasi dan himbauan pembuangan sampah
Penetapan sosialisasi dan himbauan pembuangan sampah adalah upaya yang
dilakuakn Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu dalam penangan
sampah dengan tujuan agar sampah dibuang. pada tempat yang telah disediakan.
Adapun berikut wawancara dengan Kepala Bidang Pengelolaan Sampah, Limbah,
dan Peningkatan Kapasitas bapak Afrinaldi Eka Putra, S.Sos sebagai berikut:
Penagan sampah di- lingkungan masyarakat kami sudah memberikan
sosialisasi dan himbauan bagi para masyarakat terutama bagi masyarakat
agar tidak melakukan “pembunagan sampah dengan sembarangan
melainkan pada tempat yang telah disedikan dengan tujuan agar
masyarakat mengetahui adanya aturan pembunagan sampah. (Kepala
Bidang Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Peningkatan Kapasitas bapak
Afrinaldi Eka Putra, S.Sos, hari Senin pada tanggal 8 Februari Tahun
2021, Pukul 09.00 WIB)
Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan Dinas Lingkungan

Hidup Kabupaten Indragiri Hulu suda melakukan Penagan sampah di lingkungan

masyarakat dengan memberikan sosialisasi dan himbauan bagi para masyarakat
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terutama bagi masyarakat agar tidak melakukan pembuangan sampah dengan
sembarangan melainkan pada tempat yang telah disedikan dengan tujuan agar
masyarakat mengetahui adanya aturan pembuangan sampah.

Begitu juga-hasil wawaneara dengan Kepala Seksi Pengelolaan Sampah Dan
Pengangkutan Bapak Imron Hidayat, S.Sos sebagai berikut :

Sejauh ini kami suda_memberikan sosialisast terhada masyarakat melalui

baliho tentang perlunya taat akan pembungan sampah sehingga tidak

membuang sampah dengan sembarangn, namun masih banyak masyarakat
dan masyarakat yang bebal dengan membuang sampah tidak tempat
sampah sehingga sampah berserakan. (Kepala Seksi Pengelolaan Sampah

Dan Pengangkutan Bapak Imron Hidayat, S.Sos, hari Senin pada tanggal 8

Februari Tahun 2021, Pukul 10.00 WIB)

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu suda memberikan sosialisasi terhada
masyarakat ‘melalui baliho tentang perlunya taat akan pembungan sampah
sehingga tidak membuang sampah dengan sembarangn, namun masih banyak
masyarakat dan masyarakat yang bebal dengan membuang sampah tidak tempat
sampah sehingga sampah berserakan.

Begitu juga pendapat petugas pengakutan sampah di lingkungan masyarakat
bapak Rinaldi sebagai berikut:

Sejauh ini pemberian himbauan dan sosialisasi pembuangan sampah pada
tempatnya yang diberikan terhadap penguna masyarakat terutama
masyarakat sudah dilakukan namun kegiatan tersebut dilakukan dulu
tahun sebelumnya sehingga masih banyak masyarakat yang nakal
sehingga sampah dibuang begitu di area lingkungan masyarakat sehingga
menimbulkan sampah berserakan. (petugas pengakutan sampah di
lingkungan masyarakat bapak Rinaldi, hari Selasa pada tanggal 9
Februari Tahun 2021, Pukul 15.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa Dinas

Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu melakukan himbauan dan sosialisasi
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pembuangan sampah pada tempatnya yang diberikan terhadap penguna
masyarakat terutama masyarakat sudah dilakukan namun kegiatan tersebut
dilakukan dulu tahun sebelumnya sehingga masih banyak masyarakat yang nakal
sehingga sampah+ dibuang begitu di area-dingkungan masyarakat sehingga
menimbulkan sampah berserakan.

Begitu juga pendapat_supir angkutan ;sampah di lingkungan masyarakat
bapak Haris'sebagai berikut:

Sejauh ini himbauan sosialisasi terkait penanganan sampah hanya sebatas
arahan-saja namun tidak adanya ketegasan oleh pihak Dinas dan kami
juga mengangkut sampah semana semampu kami saja karena hanya 1
angkutan saja yang beroperasi. (supir angkutan sampah di lingkungan
masyarakat bapak Haris, hari Selasa pada tanggal 9 Februari Tahun
2021, Pukul 13.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawaneara penulis-menunjukkan bahwa sopir angkutan
sampah dalam himbauan sosialisasi terkait penanganan sampah hanya sebatas
arahan saja namun tidak adanya /ketegasan'oleh pihak Dinas dan kami juga
mengangkut sampah semana semampu kami saja karena hanya 1 angkutan saja
yang beroperasi.

Begitu juga hasil"wawancara dengan Masyarakat Bapak Juhardi sebagai
berikut:

Sejauh ni himbauan dan sosialisa yang dilakukan Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Indragiri Hulu kayaknya belum adalah saya sudah 5 tahun

disini baliho saja itupun dulu balihonya natah sudah kemana sehingga

banyak masyarakat khususnya pedagan tidak mengetahui akan pembuangan
sampah yang harus ditumpuk dan dibuang pada tempatnya, karena tempat
penampungan sampah yang tersedia tidak memadai sehingga menimbulkan

sampah yang berserakan. (Masyarakat Bapak Juhardi, Rabu pada tanggal
10 Februari Tahun 2021, Pukul 11.00 WIB).
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Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu himbauan dan sosialisa yang
dilakukan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu kayaknya belum
adalah saya sudah'5 tahun disini.baliho saja-itupun dulu balihonya natah sudah
kemana sehingga banyak masyarakat khususnya pedagan tidak mengetahui akan
pembuangan sampah yang harus: ditumpuk dan dibuang pada tempatnya, karena
tempat penampungan sampah yang tersedia tidak memadai.

Begitu juga hasil wawancara dengan Masyarakat Bapak Sutarsi sebagal
berikut:

Sejauh ini tidak ada sosialisasi yang dilakukan Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Indragiri Hulu saya disini sudah 1 tahun namun belum adanya

himbauan™ melainkan adanya baliho tentang penertiban pembuangan

sampah itupun balihonya kecil dan hanya 1 pada lokasih bak sampah ya
manalah semua masyarakat tau. (Masyarakat Bapak Sutarsi, Rabu pada
tanggal 10 Februari Tahun 2021, Pukul 12.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara. penulis- menunjukkan sosialisasi yang
dilakukan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu adanya himbauan
baliho tentang penertiban pembuangan sampah itupun balihonya kecil dan hanya
1 pada lokasih bak sampah ya manalah semua masyarakat tau.

Hasil observasi penelitian bahwa efisiensi dalam penangan sampah yang
dilakukan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu melalui sosialisasi
dan himbauan belum diterapkan melainkan hanya baliho pemberitahuan pertiban
pembuangan sampah pada area bak penampungan sampah namun penyediaan bak
sampah mash belum memadai.

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi bahwa Penetapan sosialisasi dan

himbauan pembuangan sampah yang dilakukan Dinas Lingkungan Hidup



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

48

Kabupaten Indragiri Hulu belum optimal dilakukan melainkan hanya sebatas
himbauan melalui baliho yang dipajang di tempat penampungan sampah sehingga

banyak masyarakat masyarakat yang belum diberikan arahan terkait penertiban

lingkungan Indragiri Hulu

dengan me pah dan waktu

kegiatan p am pencapaian

dilapangan. Adapun berikut engan Kepala Bidang Pengelolaan

Sampah, Limbah, dan Peningkatan Kapasitas bapak Afrinaldi Eka Putra, S.Sos
sebagai berikut:

Sejauh ini kami sudah melakukan upaya dalam menangulangi hambatan
dalam pencpaian pengangkutan sampah di lingkungan masyarakat dengan
melakukan evalusi terkait hambatan dalam pelaksanaan pengakutan
sampah dan memberikan solusi atas keluhan yang dirasakan masyarakat.
(Kepala Bidang Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Peningkatan Kapasitas
bapak Afrinaldi Eka Putra, S.Sos, hari Senin pada tanggal 8 Februari
Tahun 2021, Pukul 09.00 WIB)
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Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Indragiri Hulu sudah melakukan upaya dalam menangulangi
hambatan dalam penepaian pengangkutan sampah<di lingkungan masyarakat
dengan melakukan .evalusi terkait hambatan dalam pelaksanaan pengakutan
sampah dan memberikan solusi atas keluhan yang dirasakan masyarakat.

Begitu juga hasil wawancara dengan Kepala Seksi Pengelolaan Sampah Dan
Pengangkutan Bapak Imron Hidayat, S.Sos sebagai berikut :

Kami sudah melakukan upaya penagan hambatan dan kendala dilapangan

dalam melakukan pengakutan sampah dengan melakukan evaluasi

pencapaian yang akan diperbaharui sehingga penagan sampah dapat
dilakukan dengan maksimal, ya sejauh ini yang menjadi masalah hanya
pada angkutan operasional saja sehingga mengurangi kegiatan kerja.

(Kepala -Seksi Pengelolaan Sampah Dan Pengangkutan Bapak Imron

Hidayat, S.Sos, hari Senin.pada tanggal8 Februari Tahun 2021, Pukul

10.00 WIB)

Berdasarkan hasil wawancara penulis | menunjukkan bahwa Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu sudah melakukan upaya penagan
hambatan dan kendala dilapangan dalam melakukan pengakutan sampah dengan
melakukan evaluasi pencapaian yang akan diperbaharui sehingga penagan sampah
dapat dilakukan dengan maksimal, ya sejauh ini yang menjadi masalah hanya
pada angkutan operasional saja sehingga mengurangi kegiatan kerja.

Begitu juga pendapat petugas pengakutan sampah di lingkungan masyarakat
bapak Rinaldi sebagai berikut:

Sejauh ini upaya perbaikan hasil pennagan sampah melalui evaluasi

kayaknya belum dietrapkan apa yang menjadi evaluasi Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Indragiri Hulu hal ini terbuti bahwa sampai sekarang
angkutan sampah yang sering rusak dan masih kurang selayknya suda ada

2 dan bisa dipakai bergantian. Namun kenyataannya sama aja belum ada
perubahan sehingga pencapaian penagkutan sampa lamban. (petugas
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pengakutan sampah di lingkungan masyarakat bapak Rinaldi, hari Selasa
pada tanggal 9 Februari Tahun 2021, Pukul 15.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu bahwa upaya perbaikan hasil
penaganan sampah melalui hasil evaluasi belum dietrapkan Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Indragiri Hulu hal ini terbukti bahwa sampai sekarang angkutan
sampah yang sering rusak'dan masih kurang ‘selayknya suda ada 2 dan bisa
dipakai bergantian. Namun kenyataannya sama aja belum ada perubahan sehingga
pencapaian penagkutan sampa lamban.

Begitu juga pendapat supir angkutan sampah di lingkungan masyarakat
bapak Haris sebagai berikut:

Sejauh inl penyediaan-angkutan sampah sebanyak 2 uit truk namun yang
kepakai hanya 1 truk nah inilah yang membuat lama dalam pengangkutan
sampah dan tidak dapat diangkut langsung secara keseluruhan. (supir
angkutan sampah di, lingkungan masyarakat bapak Haris, hari Selasa
pada tanggal 9 Februari Tahun 2021; Pukul 13.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa penyediaan
angkutan sampah sebanyak 2 uit truk namun yang kepakai hanya 1 truk nah inilah
yang membuat lama dalam pengangkutan sampah dan tidak dapat diangkut
langsung secara keseluruhan.

Begitu juga hasil wawancara dengan Masyarakat Bapak Juhardi sebagai
berikut:

Sejauh ni belum ada saya rasakan perubahan yang dilakukan Dinas

Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu terbukti pengkutan sampah

belum dilakukan disetiap hari dan saya dengar-dengar mobil angkutan

yang masih kurang dan sering rusak sehingga mempengaruhi pencapaian

pengkutan sampah. (Masyarakat Bapak Juhardi, Rabu pada tanggal 10
Februari Tahun 2021, Pukul 11.00 WIB).
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Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu memberikan perubahan terbukti
pengkutan sampah belum dilakukan disetiap hari dan dikarenakan mobil angkutan
yang masih kurang dan sering rusak sehingga mempengaruhi pencapaian
pengkutan sampah.

Begitu juga hasil wawancara dengan /Masyarakat Bapak Sutarsi sebagali
berikut:

Saya rasa Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu belum

melakukan evaluasi akan hambatan dalam penagkutan sampah terbukti

sampah masih bertumpuk belum diangkut terkadang sampai 2 hari sehingga
mengeluarkan bau yang tidak sedap dan sampah masih berserakan.

(Masyarakat Bapak Sutarsi, Rabu pada tanggal 10 Februari Tahun 2021,

Pukul 12:00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara penulis -menunjukkan bahwa tidak Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu belum melakukan evaluasi akan
hambatan dalam penagkutan “sampah terbukti“sampah masih bertumpuk belum
diangkut terkadang sampai 2 hari sehingga mengeluarkan bau yang tidak sedap
dan sampah masih'berserakan.

Hasil observasi penelitian bahwa pencapaian dalam pengkutanan sampah
dilingkungan masyarakat melalui-evaluasi pencapaian penaganan sampah belum
adanya perubahan akan penagan sampah hal ini sampah yang bertumpuk belum
diangkat disetiap harinya sehingga memberikan bau dan pandangan yang tidak
nyaman dikarenakan sampah yang ditemui berserakan.

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi diketahui bahwa pencapaian

dalam pengkutanan sampah dilingkungan masyarakat melalui evaluasi pencapaian

penaganan sampah belum dilakukan hal ini bahwa kegiatan pengakutan sampah
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belum dilakukan disetiap hari melainkan sampai dengan 2 hari hal ini sehingga

belum adanya perubahan yang dilakukan atas hambatan dan keluhan masyarakat

masyarakat terutama masyarakat.

4. Perataa
terhadap
tugas dan
fungsinya. Pe ) dila p Kabupaten

Indragiri

sampah di

Sampah, Limbah, dan Jkata ha Afrinaldi Eka Putra, S.Sos
sebagai berikut:

Pemerataan pengakutan sampah berdasarkan waktu kegiatan sampah dari
bak sampah yang telah kami sediakan dimana pengakutan sampah kami
lakukan di setiap hari kerja sehingga sampah tidak sampai bertumpuk
dahulu. (Kepala Bidang Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Peningkatan
Kapasitas bapak Afrinaldi Eka Putra, S.Sos, hari Senin pada tanggal 8
Februari Tahun 2021, Pukul 09.00 WIB)

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa Dinas

Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu sudah melakukan Pemerataan
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pengakutan sampah berdasarkan waktu kegiatan sampah dari bak sampah yang
telah tersedia dimana pengakutan sampah dilakukan di setiap hari kerja sehingga
sampah tidak sampai bertumpuk dahulu.

Begitu juga-hasil wawaneara dengan Kepala Seksi Pengelolaan Sampah Dan
Pengangkutan Bapak Imron Hidayat, S.Sos sebagai berikut :

Sejauh ini kegiatan pemerataan penagan sampah di lingkungan masyarakat

dengan pengkutan..'sampah. . berdasarkan’/ketetapan pengkutan yang

dilakukan di setiap hari kerja guna menghindari. terjadinya penumpukan
sampah. (Kepala Seksi Pengelolaan Sampah Dan Pengangkutan Bapak

Imron Hidayat, S.Sos, hari Senin pada tanggal 8 Februari Tahun 2021,

Pukul 10.00 WIB)

Berdasarkan hasil ~wawancara penulis menunjukkan bahwa Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu sudah melakukan kegiatan
pemerataan penagan sampah di-lingkungan masyarakat dengan pengkutan sampah
berdasarkan ketetapan pengkutan yang dilakukan di setiap hari kerja guna
menghindari terjadinya penumpukan sampah.

Begitu juga pendapat petugas pengakutan sampah di lingkungan masyarakat
bapak Rinaldi sebagai berikut:

Sejauh ini kegiatan.penagkutan sampah belum dilakukan secara merata
berdasarkan waktu yang. ditetapkan- melainkan berdasarkan angkutan
operasional apabila bagus ya kami bekerja kalua tidak kami harus
menunggu lama selayaknya mobil angkutan sampah dapat diganti atau
ditambahin sehingga kami dapat bekerja dengan maksimal. (petugas
pengakutan sampah di lingkungan masyarakat bapak Rinaldi, hari Selasa
pada tanggal 9 Februari Tahun 2021, Pukul 15.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa petugas sampah
dalam kegiatan penagkutan sampah belum dilakukan secara merata berdasarkan

waktu yang ditetapkan melainkan berdasarkan angkutan operasional yang tersedia

dan layak digunakan apabila bagus baru bekerja kalua tidak harus menunggu
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lama selayaknya mobil angkutan sampah dapat diganti atau ditambahin sehingga
kami dapat bekerja dengan maksimal.

Begitu juga hasil wawancara dengan Masyarakat Bapak Juhardi sebagai
berikut:

Sejauh ni pemerataan angkutan sampah belum terealisasi sesuai dengan

waktu yang ditetapkan melainkan dilakukan kebanyakan 2 hari sekali baru

diangkut sehingga sampah:hertumpuk dan berserakan. (Masyarakat Bapak

Juhardi, Rabu padaitanggal 10 Februari Tahun2021, Pukul 11.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa pemerataan
angkutan sampah belum terealisasi sesuai dengan waktu yang ditetapkan
melainkan dilakukan kebanyakan 2 hari sekali baru diangkut sehingga sampah
bertumpuk dan berserakan.

Begitu juga pendapat supir.angkutan sampah di lingkungan masyarakat
bapak Haris sebagai berikut:

Sejauh ini pengkutan sampah- dislingkungan masyarakat rata-rata
seminggu 2 atau 3 kali karena kami harus mengangkut sampah lainnya di
pemukiman warga. (supir angkutan sampah di lingkungan masyarakat
bapak Haris, hari Selasa pada tanggal 9 Februari Tahun 2021, Pukul
13.00 WIB).

Berdasarkan hasil- wawancara penulis menunjukkan pengkutan sampah
dislingkungan masyarakat rata-rata seminggu 2 atau 3 kali karena kami harus
mengangkut sampah lainnya di pemukiman warga.

Begitu juga hasil wawancara dengan Masyarakat Bapak Sutarsi sebagali
berikut:

Belum adanya pemerataan pengakutan samapah sesuai dengan ketetapan

aturan pengakutan sampah di setiap hari kerja melainkan dilakukan sampai

2 hari pengakutan sampah sehingga sampah bertumpuk dan mengluarkan

bau yang tidak sedap. (Masyarakat Bapak Sutarsi, Rabu pada tanggal 10
Februari Tahun 2021, Pukul 12.00 WIB).
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Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa belum adanya
pemerataan pengakutan sampah sesuai dengan ketetapan aturan pengakutan
sampah di setiap hari

erja melainkan dilakukanssampai 2 hari pengakutan

berdasark; : : a mpah di 3 m terlaksana
sehingga s apngan dila 2 he : sehingga sampah
bertumpuk da

Berda < : an da Se ahwa pemerataan
pengakutan es an w ang realisasi hal ini
penagkutan

sampah di ba

pengangkutan sampah belum maksimal sehinga perlunya Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Indragiri Hulu menanggapi keluhan masyarakat sehingga
mengetahui tindakan yang akan dilakukan.
e Melakukan Penaganan Sampah Atas Keluhan Masyarakat

Melakukan penaganan sampah atas keluhan masyarakat adalah tindakan

yang dilakukan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu terhadap
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keluhan atau masukan yang dirasakan masyarakat tentunya hal ini bertujuan agar
penagkutan sampah dapat dilakukan dengan maksimal sehingga tidak menggagu
aktifitas masyarakat. ~ Adapun berikut wawancara dengan Kepala Bidang
Pengelolaan Sampah, Limbah;.dan Peningkatan Kapasitas.bapak Afrinaldi Eka
Putra, S.Sos sebagai berikut:

Sejauh ini kita suda menampung dan smendegarkan apa yang menjadi

keluhan masyarakat.hal ini bertujuan agar.kami dapat bekerja dengan

maksimal atas masukan yang dilontarkan sehiningga adanya uapaya-upaya
dalam penaggulan atas permasalahan dilapangan seperti penambahan
penamupnagn sampah pengkutan sampah tepat waktu dan pemberitahuan
pembuangan sampah pada tempatnya. Hal ini kami suda berupaya dalam
melaksanakan apa yang menjadi masukan dari masyarakat. (Kepala Bidang

Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Peningkatan Kapasitas bapak Afrinaldi

Eka Putra, S.Sos, hari Senin pada tanggal 8 Februari Tahun 2021, Pukul

09.00 WIB)

Berdasarkan hasil wawancara penulis: menunjukkan bahwa Dinas
Lingkungan Hidup  Kabupaten Indragiri Hulu sudah  menampung dan
mendegarkan apa yang menjadi Keluhan-masyarakat terutama masyarakat hal ini
bertujuan agar petugas pengakutan sampah dapat bekerja dengan maksimal atas
masukan yang dilontarkan sehiningga adanya uapaya-upaya dalam penaggulan
atas permasalahan dilapangan  seperti penambahan penamupnagn sampah
pengkutan sampah tepat waktu dan pemberitahuan pembuangan sampah pada
tempatnya.

Begitu juga hasil wawancara dengan Kepala Seksi Pengelolaan Sampah Dan
Pengangkutan Bapak Imron Hidayat, S.Sos sebagai berikut :

Sejauh ini dalam penguktan sampah kami sudah menerima keluhan

masyarakat terutama hal ini bertujuan agar kegiatan penagkutan sampah

dapat dimaksimalkan lagi sesuai dengan waktu ketetapan pengakutan

sampah. Ya sejauh ini kita belum tepat waktu namun kedepannya kita tetap
berusaha untuk lebih giat lagi sesuai dengan jadwal yang ditetapkan.
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(Kepala Seksi Pengelolaan Sampah Dan Pengangkutan Bapak Imron
Hidayat, S.Sos, hari Senin pada tanggal 8 Februari Tahun 2021, Pukul
10.00 WIB)

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten.indragiri Hulu-dalam penguktan sampah sudah
menerima keluhan masyarakat terutama para masyarakat hal ini bertujuan agar
kegiatan penagkutan sampah-dapat dimaksimalkan lagi sesuai dengan waktu
ketetapan pengakutan sampah.

Begitu juga pendapat petugas pengakutan sampah di lingkungan masyarakat
bapak Rinaldi sebagai berikut:

Dalam kegiatan pengkutan sampah kami seda melakukan sesuai dengan
jadwa pengkutan dan sejauh ini kegiatan penagkutan sampah sudah
didasarkan keluhan masyarakat dengan keluhan waktu pengakutan
sampah, jumlah penampungan sampah yang perlu ditambah, ya sejauh ini
suda dilakukan meskipun masih adanya permasalahan dilapangan namun
petugas pengkutan sampah selalu berupaya dalam pengkutan dengan
tepat waktu. (petugas. pengakutan sampah di lingkungan masyarakat
bapak Rinaldi, hari Selasa pada-tanggal 9 Februari-Tahun 2021, Pukul
15.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa kegiatan
pengkutan sampah petugas suda melakukan pengakutan sampah sesuai dengan
jadwal pengkutan dan sejauh ini. Kegiatan penagkutan sampah sudah didasarkan
keluhan masyarakat.

Begitu juga pendapat supir angkutan sampah di lingkungan masyarakat
bapak Haris sebagai berikut:

Sejauh ini kami uda berusaha daam memaksimalkan pengkutan sampah

namun tidak terkejar sampah setiap harinya diangkut di lingkungan

masyarakat karena harus mengkutan sampah di lokasih lainnya. (supir

angkutan sampah di lingkungan masyarakat bapak Haris, hari Selasa pada
tanggal 9 Februari Tahun 2021, Pukul 13.00 WIB).
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Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan sopir angkutan sampah
suda berusaha dalam memaksimalkan pengkutan sampah namun tidak terkejar
sampah setiap harinya diangkut di lingkungan masyarakat karena harus
mengkutan sampah di lokasih lainnya.

Begitu juga hasil wawancara dengan Masyarakat Bapak Juhardi sebagali
berikut:

Sejauh ini keluhan kami belum direspon oleh Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Indragiri Hulu dimana keluhan kami perlunya penambahan

tempat penampungan sampah dan pengkutan sampah tepat waktu, namun

hal ini_belum adanya upaya yang dilkaukan sehingga sampah masih
bertumpuak dan lambat untuk diangkut. (Masyarakat Bapak Juhardi, Rabu
pada tanggal 10 Februari Tahun 2021, Pukul 11.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan  bahwa keluhan
masyarakat belum direspon eleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri
Hulu dimana keluhan masyarakat perlunya penambahan tempat penampungan
sampah dan pengkutan sampah jtepat jwaktu,, namun hal ini.belum adanya upaya
yang dilkaukan sehingga sampah masih bertumpuak dan lambat untuk diangkut.

Begitu juga hasil wawancara dengan Masyarakat Bapak Sutarsi sebagali
berikut:

Belum adanya perubahan atas keluhan para masyarakat terutama terkait

waktu pengkutan sampah sehingga sampah tidak bertumpuk dan berserakan

seharusnya ketetapan aturan pengakutan sampah di setiap hari kerja
melainkan dilakukan sampai 2 hari pengakutan sampah sehingga sampah
bertumpuk dan mengluarkan bau yang tidak sedap. (Masyarakat Bapak

Sutarsi, Rabu pada tanggal 10 Februari Tahun 2021, Pukul 12.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa Belum adanya

perubahan atas keluhan para masyarakat terutama terkait waktu pengkutan

sampah sehingga sampah tidak bertumpuk dan berserakan seharusnya ketetapan
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aturan pengakutan sampah di setiap hari kerja melainkan dilakukan sampai 2 hari
pengakutan sampah.

Penaganan sampah tepat sasaran sesuai dengan aturan yang ditetapkan
adalah bentuk ketetapan  penagkutan sampah-di lingkungan masyarakat sesuai
dengan jadwal dan aturan yang akan dilakukan dengan tujuan agar sampah yang
ada dilingkungan masyarakat. dapat diangkutan .dan tidak menunggu penumpukan
yang berlebihan.

Adapun berikut wawancara dengan Kepala Bidang Pengelolaan Sampah,
Limbah, dan Peningkatan Kapasitas bapak Afrinaldi Eka Putra, S.Sos sebagali
berikut:

Sejauh ini Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu dalam

penagkutan sampah sesuai dengan ketetapan aturan yang berlaku bahwa

waktu pengakutan sampah dilakukan disetiap hari kerja sehingga sampah
tidak bertumpuk yang berlebihan. (Kepala Bidang Pengelolaan Sampah,

Limbah, dan Peningkatan Kapasitas bapak Afrinaldi Eka Putra, S.Sos, hari

Senin pada tanggal 8 Februari Tahun 2021, Pukul 09.00 WIB)

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu dalam penagkutan sampah sesuali
dengan ketetapan aturan.yang  berlaku bahwa waktu pengakutan sampah
dilakukan disetiap hari kerja sehingga sampah tidak bertumpuk yang berlebihan.

Begitu juga hasil wawancara dengan Kepala Seksi Pengelolaan Sampah Dan
Pengangkutan Bapak Imron Hidayat, S.Sos sebagai berikut :

Sejauh ini dalam penguktan sampah kami sudah melakukan berdasarkan

aturan yang ditetapkan yaitu pengakutan sampah disetiap hari kerja dengan

tujuan agar sampah tidak bertumpuk yang berlebihan. (Kepala Seksi

Pengelolaan Sampah Dan Pengangkutan Bapak Imron Hidayat, S.Sos, hari
Senin pada tanggal 8 Februari Tahun 2021, Pukul 10.00 WIB)
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Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu sejauh ini dalam penguktan sampah
sudah melakukan berdasarkan aturan yang ditetapkan yaitu pengakutan sampah
disetiap hari kerja.«dengan tujuan.agar sampah.tidak bertumpuk yang berlebihan.

Begitu juga pendapat petugas pengakutan sampah di lingkungan masyarakat
bapak Haris sebagai berikut:

Pengkutan sampah yang kami lakukan ditetapkan setiap harinya sesuai
dengan aturan jadwal yang ditetapkan namun dilapangan kami akui
belum berlangsung sesuai dengan jadwal yang ditetantu disetiap harinya
namun - terkadang kami lakukan dalam pengangkutan sampah sampai
dengan 2 hari sehingga sampah bertumpuk dan berserakan. (petugas
pengakutan sampah di lingkungan masyarakat bapak Haris, hari Selasa
pada tanggal 9 Februari Tahun 2021, Pukul 15.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa Pengkutan
sampah yang di lakukan ditetapkan setiap harinya sesuai dengan aturan jadwal
yang ditetapkan namun dilapangan belum berlangsung sesuai-dengan jadwal yang
ditetantu disetiap harinya dalam pengangkutan sampah sampai dengan 2 hari
sehingga sampah bertumpuk dan berserakan.

Begitu juga hasil wawancara dengan Masyarakat Bapak Juhardi sebagai
berikut:

Sejauh ini pengankutan sampah belum dilakukan petugas sampah disetiap

hari namun sampai dengan 2 hari malah lebih sehingga sampah bertmpuk

dan berserakan. (Masyarakat Bapak Juhardi, Rabu pada tanggal 10

Februari Tahun 2021, Pukul 11.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa pengankutan

sampah belum dilakukan petugas sampah disetiap hari namun sampai dengan 2

hari malah lebih sehingga sampah bertmpuk dan berserakan.
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Begitu juga hasil wawancara dengan Masyarakat Bapak Sutarsi sebagai
berikut:

Belum adanya perubahan atas kegiatan pengkutan sampah yang dilakukan

petugas sampah.dimana ditetapkan setiap hari-namun yang terjadi samapai

dengan 2 hari malah lebih.sampai 3 hari-hal Ini"menyebabkan penumpukan
pada bak sampah sehingga menimbulkan bau yang tak sedap dan sampah
bertumpuk dan berserakan. (Masyarakat Bapak Sutarsi, Rabu pada tanggal

10 Februari Tahun 2021, Pukul 12.00 WIB).

Berdasarkan hasilswawancara penulis menunjukkan bahwa belum adanya
perubahan atas kegiatan pengkutan sampah yang dilakukan petugas sampah
dimana ditetapkan setiap hari namun yang terjadi samapai dengan 2 hari malah
lebih sampai 3 hari hal ini menyebabkan penumpukan pada bak sampah sehingga
menimbulkan bau yang tak sedap dan sampah bertumpuk dan berserakan

Hasil observasi penelitian bahwa respon-atas keluhan masyarakat dalam
penagkutan sampah belum direspon oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Indragiri Hulu mulai dari penambahan: penampungan sampah hingga waktu
penagngkutan sampah yang seharusnya dilakukan disetiap hari kerja.

Berdasarkan' hasil penelitian dan observasi._diketahui bahwa Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu belum merespon apa yang menjadi
keluahan pwngguna masyarakat hal ini terlihat bahwa penggkutan sampah
masyarakat belum dilakukan disetiap harinya dan penambhan penampungan

sampah belum disedikan sehingga masyarakat terutama masyarakat merasa tidak

nyaman atas sampah yang bertumpuk dan berserakan.
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6. Ketepatan
Ketetapan, adalah apakah hasil tujuan yang diinginan benar-benar berguna

atau bernilai. Penangan sampah di lingkungan masyarakat dilakukan melalui

dengan jad
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Adapun

penagkutan sampah sesuai c etapan aturan yang berlaku bahwa

waktu pengakutan sampah dilakukan disetiap hari kerja sehingga sampah

tidak bertumpuk yang berlebihan. (Kepala Bidang Pengelolaan Sampah,

Limbah, dan Peningkatan Kapasitas bapak Afrinaldi Eka Putra, S.Sos, hari

Senin pada tanggal 8 Februari Tahun 2021, Pukul 09.00 WIB)

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu dalam penagkutan sampah sesuai
dengan ketetapan aturan yang berlaku bahwa waktu pengakutan sampah

dilakukan disetiap hari kerja sehingga sampah tidak bertumpuk yang berlebihan.
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Begitu juga hasil wawancara dengan Kepala Seksi Pengelolaan Sampah Dan
Pengangkutan Bapak Imron Hidayat, S.Sos sebagai berikut :

Sejauh ini dalam penguktan sampah kami sudah melakukan berdasarkan

aturan yang ditetapkan yaitu pengakutan sampah.disetiap hari kerja dengan

tujuan agar' sampah tidak bertumpuk-yang berlebihan. (Kepala Seksi

Pengelolaan Sampah Dan Pengangkutan Bapak Imron Hidayat, S.Sos, hari

Senin pada tanggal 8 Februari Tahun 2021, Pukul 10.00 WIB)

Berdasarkan hasil wawancara: ‘penulis, menunjukkan bahwa Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu sejauh ini dalam penguktan sampah
sudah melakukan berdasarkan aturan yang ditetapkan yaitu pengakutan sampah
disetiap hari kerja dengan tujuan agar sampah tidak bertumpuk yang berlebihan.

Begitu juga pendapat petugas pengakutan sampah di lingkungan masyarakat
bapak Haris sebagai berikut:

Pengkutan sampah yang kami lakukan ditetapkan setiap harinya sesuai
dengan aturan jadwal yang ditetapkan namun dilapangan kami akui
belum berlangsung sesuai dengan jadwal yang ditetantu disetiap harinya
namun terkadang kami fakukan-dalam pengangkutan sampah sampai
dengan 2 hari sehingga sampah bertumpuk dan berserakan. (petugas
pengakutan sampah di lingkungan masyarakat bapak Haris, hari Selasa
pada tanggal 9 Februari Tahun 2021, Pukul 15.00 WIB).

Berdasarkan hasil 'wawancara penulis menunjukkan bahwa Pengkutan
sampah yang di lakukan ditetapkan setiap.harinya sesuai dengan aturan jadwal
yang ditetapkan namun dilapangan belum berlangsung sesuai dengan jadwal yang
ditetantu disetiap harinya dalam pengangkutan sampah sampai dengan 2 hari
sehingga sampah bertumpuk dan berserakan.

Begitu juga hasil wawancara dengan Masyarakat Bapak Juhardi sebagai

berikut:

Sejauh ini pengankutan sampah belum dilakukan petugas sampah disetiap
hari namun sampai dengan 2 hari malah lebih sehingga sampah bertmpuk
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dan berserakan. (Masyarakat Bapak Juhardi, Rabu pada tanggal 10
Februari Tahun 2021, Pukul 11.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa pengankutan
sampah belum dilakukan. petugas sampah disetiap_hari.namun sampai dengan 2
hari malah lebih sehingga sampah bertmpuk dan berserakan.

Begitu juga hasil wawancara dengan Masyarakat Bapak Sutarsi sebagali
berikut:

Belum adanya perubahan atas kegiatan pengkutan sampah yang dilakukan

petugas sampah dimana ditetapkan setiap hari namun yang terjadi samapai

dengan 2 hari malah lebih sampai 3 hari hal ini menyebabkan penumpukan
pada bak sampah sehingga menimbulkan bau yang tak sedap dan sampah
bertumpuk dan berserakan. (Masyarakat Bapak Sutarsi, Rabu pada tanggal

10 Februari Tahun 2021, Pukul 12.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa belum adanya
perubahan atas kegiatan pengkutan sampah yang dilakukan petugas sampah
dimana ditetapkan setiap hafi_namun yang terjadi samapai dengan 2 hari malah
lebih sampai 3 hari hal ini menyebabkan penumpukan pada bak sampah sehingga
menimbulkan bau yang tak sedap dan sampah bertumpuk dan berserakan.

Hasil observasi penelitian bahwa penagan..sampah belum dilakukan
bersadarkan aturan yang ditetapkan bahwa pengakutan sampah dilakukan disetiap
hari kerja melainkan samapai dengan 2 sampai 3 hari pengakutan sehingga hal ini
menimbulkan samapah yang berserakan dan menumpuk.

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi diketahui bahwa ketepatan
penagan sampah yang dilaksanakan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri

Hulu belum masimal dimana ketatapan penagkutan samapah dialakuakn di setiap

hari kerja melainkan sampai dengan 2 dan 3 hari sehingga hal ini memberikan
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dampak bagi masyarakat seperti bau yang tidak sedap diakibatkan sampah yang

bertumpuk dan berserakan.

C. Hambatan Evaluasi Tugas Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Indragiric Hulu. Dalam Pengangkutan. Sampah Di Masyarakat Kota
Rengaat

Adapun hambatan.yang dapat penulis ketahui, mengenai Evaluasi Tugas

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu Dalam Pengangkutan Sampah

Di Masyarakat Kota Rengaat berdasarkan indicator prnrlitian sebagaimana

berikut:

Adapun berikut wawancara dengan Kepala Bidang Pengelolaan Sampah,
Limbah, dan Peningkatan Kapasitas bapak Afrinaldi Eka Putra, S.Sos sebagali
berikut:

Sejauh ‘ini- Dinas Lingkungan fHidup, Kabupaten Indragiri Hulu dalam

penagkutan sampah belum maksimal dimana ketetapan pengangkutan

sampah dilakukan disetiap hari namun dilapangan dilakukan di setiap 2

atau 3 hari hal ini dikarenakan kurangnya anguktan operasinal

pengangkutan sampah terutama khusus angkutan sampah masyarakat Kota

Rengaat, akan tetapi sampah tetap akan diangkut meskipun kadang terjadi

penumpukan. (Kepala Bidang Pengelolaan Sampah, Limbah, dan

Peningkatan Kapasitas bapak Afrinaldi Eka Putra, S.Sos, hari Senin pada

tanggal 8 Februari Tahun 2021, Pukul 09.00 WIB)

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu dalam penagkutan sampah belum
dilakukan disetiap hari namun di setiap 2 atau 3 hari hal ini dikarenakan

kurangnya anguktan operasinal pengangkutan sampah terutama khusus angkutan

sampah masyarakat Kota Rengaat.
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Begitu juga hasil wawancara dengan Kepala Seksi Pengelolaan Sampah Dan
Pengangkutan Bapak Imron Hidayat, S.Sos sebagai berikut :

Sejauh ini Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu belum

menerapkan kerjasama antara pegawai dan.petugas pengkutan sampah

sehingga belum telihat adanya upaya.memaksimalkan.upaya pengangkutan
sampah: mulai.dari-waktu pengkutan sampai dengan penampungan akhir
sampah. (Kepala Seksi Pengelolaan Sampah Dan Pengangkutan Bapak

Imron Hidayat, S.Sos, hari Senin pada tanggal 8 Februari Tahun 2021,

Pukul 10.00 WIB)

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu belum menerapkan kerjasama
antara pegawai dan petugas pengkutan sampah sehingga belum telihat adanya
upaya memaksimalkan upaya pengangkutan sampah mulai dari waktu pengkutan
sampai dengan penampungan akhir sampah.

Begitu juga pendapat petugas pengakutan sampah di lingkungan masyarakat
bapak Rinaldi sebagai berikut:

Belum adanya sosialisasi dan himbauan secara rutin oleh Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu terhadap masyarakat guna
melakukan penertiban pembuangan samapah pada tempat yang telah
disediakan' sehingga samapah tidak berserakan dilokasih berjualan.
(petugas pengakutan sampah di lingkungan masyarakat bapak Rinaldi,
hari Selasa pada tanggal 9 Februari Tahun 2021, Pukul 15.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa Belum adanya
sosialisasi dan himbauan secara rutin oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Indragiri Hulu terhadap masyarakat guna melakukan penertiban pembuangan
samapah pada tempat yang telah disediakan sehingga samapah tidak berserakan
dilokasih berjualan.

Begitu juga hasil wawancara dengan Masyarakat Bapak Juhardi sebagai

berikut:
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Sejauh ini belum mertanya penyediaan bak sampah yang ditempatkan di

lingkungan masyarakat sehingga banyak sampah yang masih berserakan

dibuang tidak pada tempatnya. (Masyarakat Bapak Juhardi, Rabu pada
tanggal 10 Februari Tahun 2021, Pukul 11.00 WIB).

Berdasarkan hasil'wawancara penulis menunjukkan bahwa belum mertanya
penyediaan _bak sampah yang ditempatkan di lingkungan masyarakat sehingga
banyak sampah yang masih berserakan dibuang tidak pada tempatnya.

Begitu juga hasilswawancara dengan Masyarakat Bapak Sutarsi sebagali
berikut:

Sejauh ini Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu belum

menyediakan armada khusus pengkutan sampah lingkungan masyarakat

sesual dengan kebutuhannya dimana diketahui armada sebanyak 1 yang
beroperasi dalam pengakutan sampah di Kawasan kota Rengaat dan sering
rusak sehingga menghambat pencapaian pengkutan sampah dengan
optimal. (Masyarakat Bapak Sutarsi, Rabu pada tanggal 10 Februari Tahun

2021, Pukul 12.00 WIB):

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten-Indragiri Hulu belum menyediakan armada khusus
pengkutan sampah lingkungan masyarakat sesuai dengan kebutuhannya dimana
diketahui armada sebanyak 1 yang beroperasi dalam.pengakutan sampah di

Kawasan kota Rengaat dan sering rusak sehingga menghambat pencapaian

pengkutan sampah dengan optimal.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan a data penelitian te aluasi Tugas Bidang

‘%‘.‘b\‘ Qmm‘@ﬁ\“ h@ wdragiri Hulu

Rengaat Diketahui belum diterapkan berdasarkan jadwal aturan waktu
pengakutan sampah dilakukan disetiap hari kerja melainkan sampai dengan 2
dan 3 hari sehingga sampah bertumpuk dan berserakan, belum adanya
sosialisasi dan himbauan secara rutin terhadap pengguna pasar terutama

masyarakat guna melakukan penertiban pembuangan sampah pada tempat

yang telah disediakan. Dinas kebersihan belum menerapkan kerjasama antara
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pegawai dan petugas pengkutan sampah sehingga belum telihat adanya upaya

memaksimalkan upaya pengangkutan sampah mulai dari waktu pengkutan

sampai dengan penampungan akhir sampah, belum mertanya penyediaan bak

B. Saran

Hendaknya Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu,
menyediakan Armada pengakutan sampah guna memaksimalkan kegiatan
pengkutan sampah dimana diketahui beroperasi sebanyak 1 armada perlu

ditingkatkan sebanyak 2 armada.
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5. Hendaknya Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu

memberikan sanksi bagi masyarakat yang melakukan pembuangan sampah

dengan sembarangan tidak pada tempatnya.
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